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A. Latar Belakang

IImu Pengetahuan Alam merupakan pengetahuan dari hasil kegiatan
manusia yang diperolen dengan menggunakan langkah-langkah ilmiah,
berupa metode ilmiah dan didapatkan dari hasil eksperimen yang bersifat
umum, sehingga akan terus disempurnakan. IPA merupakan bagian dari sains
yang berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis,
sehingga IPA bukan hanya sekedar penguasaan kumpulan pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga
merupakan suatu proses penemuan.’

Sains lebih ditekankan pada rasa ingin tahu, dan dengan rasa ini akan
menimbulkan semangat untuk berbuat sesuatu sehingga memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam daripada hanya sekedar tahu saja tentang
alam. Sains juga dapat mengembangkan kemampuan berpikir dalam
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan alam sekitar, sehingga dapat
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap percaya diri.?

Dalam ilmu sains, kegiatan utama adalah mengamati (observasi)
kelakuan alam pada kondisi tertentu, dan tidak dibenarkan pengamatan

diganti dengan penghayalan.® Allah SWT berfirman:

! Kurnia Saputri, Muhammad Muslim, dkk, Pengaruh Model Problem Based Learning
Terhadap Keterampilan Menyimpulkan Hasil Percobaan Siswa pada Pembelajaran Fisika
Dikelas X SMA Negeri 1 Tanjung Lubuk, Semarang: Jurnal Inovasi dan Pemebelajaran fisika,
ISSN 2248-9010 2015, h. 2.

2 Murtono, Pendidikan Sains dalam Al-Quran, Jakarta: Jurnal Pendikan Agama Islam,
Vol 1, 2005, h. 165.

* Ibid., h. 172.
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Artinya : Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi.

tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul yang memberi

peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".*

Dari ayat ini Allah memberikan pendidikan/bimbingan kepada Kkita
bahwa kita tidak hanya diminta melihat, tetapi lebih lanjut dari pengamatan
itu ada apa, tujuannya apa dan mengapa, sehingga kita tahu kelakuan
lingkungan yang diamati itu.

Beberapa penjelasan di atas menyiratkan penjelasan yang serupa bahwa
IPA tidak hanya berisi kumpulan pengetahuan yang harus dihafalkan oleh
siswa tetapi IPA juga merupakan kegiatan atau proses aktif dalam
mempelajari gejala-gejala alam. Kegiatan aktif dalam pembelajaran IPA ini
dikenal sebagai keterampilan proses sains. Keterampilan proses sains sangat
penting untuk memperoleh pengetahuan siswa dan diharuskan menjadi tujuan
utama dalam proses pembelajaran di sekolah.

Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang perlu
diterapkan kepada siswa, karena keterampilan proses dapat diartikan sebagai
wawasan atau anutan pengembangan keterampilan-keterampilan intelektual,
sosial, dan fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar
yang prinsipnya telah ada dalam diri siswa. Keterampilan proses

dimaksudkan untuk mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki

* Al-Quran, Al-Quran dan Terjemahan, Yayasan Penyelenggara Penterjemah/penafsiran
Al-quran, Jakarata: Dapartemen Agama RI, 1978, h. 597.



siswa serta agar siswa dapat menghayati dan memahami pelajaran dengan
baik.> Keterampilan proses sains penting dalam pembelajaran saat ini, karena
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berlangsung semakin cepat
sehingga guru tidak hanya mengajarkan semua konsep dan fakta pada siswa,
adanya kecendrungan bahwa siswa lebih memahami konsep-konsep yang
rumit dan abstrak jika disertai dengan contoh yang konkret, penemuan dan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak bersifat mutlak, tetapi
bersifat relatif, dalam proses belajar mengajar, pengembangan konsep tidak
terlepas dari pengembangan sikap dan nilai dalam diri siswa.®

Penyebab yang menjadikan beberapa aspek keterampilan proses sains
belum terpenuhi diantaranya adalah pembelajaran yang digunakan belum
menerapkan dan mengoptimalkan aspek-aspek yang ada pada keterampilan
proses sains siswa, meskipun sudah dilakukan usaha untuk mengajak siswa
untuk terlibat kedalam proses pembelajaran, dari siswa sendiri masih
ditemukan kegiatan-kegiatan yang tidak termasuk dalam pembelajaran seperti
mengobrol dengan teman dan beberapa mengerjakan tugas lain saat
pembelajaran berlangsung, sehigga perlu segera diatasi agar proses
pembelajaran dapat berjalan dengan baik.’

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan guru SMA

Negeri 12 Pekanbaru pada tanggal 31 Januari 2017 mengatakan meskipun

® Kurnia Saputri, Muhammad Muslim, dkk, loc. cit.

® Andi Wahyudi, Marjono, Pengaruh Problem Based Learning terhadap Keterampilan
Proses Sains dan Hasil Belajar Biologi Siswa kelas X SMA Negeri Jumpolo Tahun 2013/2014.
Surakarta: Jurnal Pendidikan Kimia ISSN:2252-6897, 2014, h. 6.

" Anggita Widya Nugroho, Peningkatan Keterampilan Proses Sains Melalui Kegiatan
Laboratorium Disertai Strategi Catatan Terbimbing (GUIDED NOTE TAKING), Surakarta: Jurnal
Universitas Sebelas Maret ISSN 2351-7685, 2013, h. 3.



SMA Negeri 12 Pekanbaru telah menerapkan kurikulum 2013 namun, dalam
proses pembelajaran masih banyak siswa yang cenderung pasif, hanya
menerima materi yang diajarkan, tanpa mau menelaah lebih dalam dan
berkelanjutan (minimnya Keterampilan Proses Sains Siswa), kurangnya
inisiatif siswa untuk bertanya kepada guru, jika ditanya contoh dalam
kehidupan sehari-hari, maka siswa akan memberikan jawabannya sesuai
dengan yang diberikan oleh guru, dan belum terbiasanya siswa dihadapkan
dengan pembelajaran-pembelajaran yang berbasis masalah.

Salah satu pembelajaran yang bisa diterapkan untuk mengatasi
kurangnya keterampilan proses sains siswa dan untuk mengaktifkan peran
siswa di kelas sehingga siswa lebih kreatif dalam memecahkan masalah yang
diberikan guru serta dapat mengembangkan keterampilan proses sains siswa
yaitu dengan memilih model pembelajaran yang sesuai, sehingga hakikat IPA
bisa sepenuhnya terlaksana. Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk
memberdayakan siswa lebih aktif dalam pembelajaran tersebut adalah dengan
menerapkan model pembelajaran  berbasis masalah (Problem Based
Learning).

Problem Based Learning merupakan model pembelajaran yang
menyuguhkan berbagai situasi masalah autentik dan bermakna kepada siswa
yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan
penyelidikan. Masalah yang disajikan adalah masalah yang biasa dilihat siswa

atau dialami siswa dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu siswa lebih



termotivasi dalam proses pembelajaran sehingga dapat mengembangkan
keterampilan berpikir siswa, dan siswa menjadi pembelajar yang mandiri.®
Pembelajaran berbasis masalah memiliki keterkaitan erat dengan
keterampilan proses sains siswa, karena beberapa alasan diperlukannya
keterampilan proses sains siswa adalah bahwa keterampilan proses sains
siswa memiliki manfaat dalam memecahkan masalah yang dihadapi dalam
kehidupan dan memberi bekal siswa untuk membentuk konsep sendiri dengan
cara bagaimana mempelajari sesuatu.’ Keterampilan proses sains dapat
terlatihkan karena terjadi aktivitas ilmiah pada pembelajaran. Problem Based
Learning (PBL) dapat membuat siswa berfikir Kkritis/tingkat tinggi.
Keterampilan proses sains akan dikuasai siswa jika siswa mampu berfikir
tingkat tinggi. Problem Based Learning (PBL) menurut Masek & Sulaiman
dapat mempengaruhi pengetahuan yang didapatkan siswa mencapai
kemampuan metakognisi dan membuat siswa berfikir tingkat tinggi sehingga
keterampilan proses sains dapat dikuasai siswa, dengan kata lain pengetahuan
dan keterampilan proses sains siswa dapat meningkat.’® Keterampilan proses
sains dalam PBL dirancang untuk mengembangkan keterampilan proses
berpikir, keterampilan penyelesaian masalah dan ketrampilan dalam

lingkungan sosial. Hal ini bertujuan untuk menekankan pada keterlibatan

& Kurnia Saputri, Muhammad Muslim, dkk, op. cit., h. 3.

° Aan Hanafiah, Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)) terhadap
Keterampilan Proses Sains (KPS) Siswa pada Materi Laju Reaksi, Jakarta: Jurnal Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Hidayatullah, 2015, h. 3.

10 Andi Wahyudi, Marjono, Harlita, op. cit., h. 2.



siswa secara aktif dalam investigasi atau penyelidikan untuk membangun
pengetahuannya sendiri.™

Salah satu materi kimia yang ada di kelas XI IPA adalah kelarutan dan
hasil kali kelarutan. Materi kelarutan dan hasil kali kelarutan berupa konsep,
perhitungan, dan berhubungan dengan kehidupan nyata sehingga
membutuhkan kejelian dan pemikiran logis untuk memahaminya. Sebagian
siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami materi kelarutan dan
hasil kali kelarutan tersebut. Dalam proses pembelajaran siswa diberikan
lembar masalah yang berkaitan dengan materi kelarutan dan hasil kali
kelarutan, melalui Probelm Based Learning (PBL) siswa dilibatkan secara
langsung pada kegiatan belajar sehingga pengetahuannya benar-benar diserap
dan keterampilan proses sains siswa menjadi lebih baik.

Penelitian sebelumnya vyang di lakukan oleh Aan Hanafiah
menyimpulkan bahwa model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
memiliki pengaruh terhadap Keterampilan Proses Sains (KPS) siswa pada
materi laju reaksi, besarnya peningkatan keterampilan proses sains dengan
model Problem Based Learning (PBL) dari 18,15% menjadi 47,73%. Adapun
keterampilan proses sains tertinggi pada kelas eksperimen adalah mengajukan
pertanyaan (90,74), sedangkan yang paling rendah adalah keterampilan

memprediksi (22,22%).%

' Hendrik Siswono, Wartono, Pengaruh Problem Based Learning Berbantuan Virtual
Laboratory Terhadap Keterampilan Proses Sains dan Penguasaan Konsep Siswa di SMA, Malang:
Jurnal Pendidikan Fisika, h. 23.

12 Aan Hanafiah, op. cit., h. 72.



Berdasarkan latar belakang yang telah diuraian diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penerapan
Model Problem Based Learning terhadap Keterampilan Proses Sains
Siswa pada Materi Kelarutan dan Hasil Kali Kelarutan Sekolah
Menengah Atas Negeri 12 Pekanbaru.

Penegasan Istilah

Agar terhindar dari kesalahpahaman dalam penelitian ini, peneliti
menjelaskan istilah-istilah dalam judul ini :

1. Problem Based Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang
melibatkan siswa untuk memecahkan masalah melalui tahap-tahap metode
ilmiah sehingga siswa dapat mempelajari pengetahuan yang berhubungan
dengan masalah tersebut dan sekaligus memiliki kemampuan untuk
memecahkan masalah.*®

2. Keterampilan proses sains merupakan keterampilan yang melibatkan
segenap kemampuan siswa dalam memperoleh pengetahuan berdasarkan
fenomena.'

3. Kelarutan (solubility) adalah jumlah maksimum zat yang dapat larut
dalam sejumlah tertentu pelarut.'® Ksp Yaitu hasil kali konsentrasi tiap ion

yang dipangkatkan dengan koefisiennya masing-masing.*®

89.

3 Ngalimun, Strategi dan Model Pembelajaran, Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2014, h.

Y Andi Wahyudi, Marjono, Harlita, op. cit., h. 6.
> Michel Purba, Kimia Untuk SMA kelas XI, Jakarta: Erlangga, 2006, h. 266.
18 Syukri, S, Kimia Dasar 2, Bandung: ITB, 1999, h. 434.



C. Permasalahan
1. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan
yang teridentifikasi adalah sebagai berikut :

a. Masih banyak siswa yang cenderung pasif, hanya menerima materi
yang diajarkan, tanpa mau menelaah lebih dalam dan berkelanjutan
(minimnya Keterampilan Proses Sains Siswa).

b. Kurangnya inisiatif siswa untuk bertanya kepada guru, jika ditanya
contoh dalam kehidupan sehari-hari, maka siswa akan memberikan
jawabannya sesuai dengan yang diberikan oleh guru.

c. Belum terbiasanya siswa dihadapkan dengan pembelajaran-
pembelajaran yang berbasis masalah.

2. Batasan Masalah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam memahami masalah yang diteliti,
dan mengingat keterbatasan waktu, tenaga, maka penulis perlu membuat
batasan masalah sebagai berikut: Pengaruh penerapan model Problem

Based Learning (PBL) terhadap keterampilan proses sains siswa pada

materi kelarutan dan hasil kali kelarutan kelas XI SMA Negeri 12

Pekanbaru.

3. Rumusan Masalah
Apakah ada pengaruh penerapan model Problem Based Learning
(PBL) terhadap keterampilan proses sains siswa pada materi kelarutan dan

hasil kali kelarutan kelas XI SMA Negeri 12 Pekanbaru?



D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian di atas maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui  pengaruh penerapan Problem Based Learning (PBL) pada
pokok bahasan kelarutan dan hasil kali kelarutan terhadap kemampuan
proses sains siswa.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan dan bermanfaat
untuk :

a. Bagi siswa, melalui model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa dalam
memahami materi kelarutan dan hasil kelarutan.

b. Bagi guru dan sekolah, model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) diharapkan dapat digunakan untuk memperbaiki proses
pembelajaran pada materi kelarutan dan hasil kali kelarutan terhadap
kemampuan proses sains siswa kelas X1 IPA SMA Negeri 12
Pekanbaru.

c. Bagi peneliti dan pembaca, dari hasil penelitian ini diharapkan sangat
bermanfaat bagi pembaca khususnya calon guru untuk menerapkan
model pembelajaran yang bermanfaat sehingga dapat meningkatkan

keterampilan proses sains siswa.



